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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas penerapan montage sequence dalam film “The 

Motorcycle Diaries” (2004) sebagai perangkat penyuntingan yang membentuk 

perjalanan naratif dan pengalaman tokoh utama, Ernesto Guevara. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa studi dokumentasi terhadap rangkaian montage yang muncul sepanjang film. 

Analisis difokuskan pada bagaimana penyuntingan menyusun perjalanan melalui 

pemadatan waktu, pengaturan ritme, serta penciptaan suasana reflektif dalam setiap 

fase perjalanan Ernesto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa montage sequence tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pemadat peristiwa, tetapi juga sebagai perangkat naratif 

yang mengorganisasi pengalaman visual secara bertahap. Melalui penyusunan 

potongan gambar, perubahan tempo, serta pemilihan momen sosial tertentu, montage 

membentuk proses refleksi yang memungkinkan penonton mengikuti perubahan batin 

Ernesto secara gradual. Penyuntingan menghadirkan akumulasi pengalaman 

perjalanan sebagai rangkaian bermakna yang menghubungkan perjalanan fisik dengan 

perkembangan kesadaran kemanusiaan tokoh utama. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa montage sequence berperan penting dalam merefleksikan 

perjalanan humanisme Ernesto serta menunjukkan peran editing sebagai elemen 

fundamental dalam membangun transformasi karakter secara puitis dan naratif. 

Kata kunci : montage sequence, editing film, perjalanan karakter, humanisme, “The 

Motorcycle Diaries” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beberapa film hadir bukan hanya sebagai tontonan, tetapi membuka 

ruang untuk menyelami perjalanan batin karakter. The Motorcycle Diaries 

(2004) pada mulanya menghadirkan ekspedisi melintasi Amerika Selatan 

sebagai perjalanan penemuan diri, namun perlahan membuka potret pergulatan 

nilai serta kesadaran Ernesto Guevara saat ia berhadapan dengan realitas sosial 

di sepanjang rutenya. Keindahan sinema The Motorcycle Diaries muncul dari 

cara cerita mengalir melalui perjumpaan-perjumpaan sederhana dan perlahan 

membentuk pandangan hidup Ernesto. Narasinya tumbuh organik, 

membiarkan penonton merasakan evolusi emosional tokoh utama tanpa perlu 

penjelasan verbal berlebihan. 

Pemilihan The Motorcycle Diaries didasarkan pada kekuatan film ini 

dalam membangun perjalanan batin tokoh melalui penyuntingan. Film ini 

memperoleh pengakuan luas di ranah internasional dengan 36 kemenangan 

dan 49 nominasi penghargaan, termasuk apresiasi terhadap aspek editing oleh 

Daniel Rezende. Penyuntingan dalam film ini menonjol melalui penggunaan 

montage sequence berupa still shots dan potongan singkat wajah penduduk 

lokal, petani, buruh tambang, dan anak-anak yang secara sengaja 

menghentikan ritme perjalanan. Perubahan tempo, penggunaan warna 

monokrom atau sepia, serta jeda visual tersebut berfungsi sebagai ruang 
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refleksi, menandai pergeseran cara pandang Ernesto dari sekadar pelancong 

menjadi individu yang mulai melihat realitas kemanusiaan di sekitarnya. Oleh 

karena itu, montage sequence dipilih sebagai fokus kajian karena berperan 

langsung dalam membentuk transformasi emosional, ideologis, dan 

humanistik tokoh utama sepanjang film. 

The Motorcycle Diaries mentransformasikan buku harian perjalanan 

Ernesto Guevara dan Alberto Granado menjadi sebuah pengalaman sinematik. 

Film The Motorcycle Diaries tidak hanya memindahkan peristiwa ke medium 

visual, tetapi menafsir ulang dinamika sosial serta situasi masyarakat di 

sepanjang perjalanan Ernesto dan Alberto. Melalui penggambaran interaksi 

dengan penduduk lokal, film The Motorcycle Diaries membuka lapisan 

realitas sosial Amerika Selatan pada era itu. Kemiskinan, ketidakadilan, dan 

solidaritas komunitas sekaligus memperlihatkan cara karakter utama 

memaknai tiap perjumpaan. Pendekatan adaptatif ini sejalan dengan gagasan 

bahwa film ditempatkan sebagai refleksi moral (Miller, 2021), menjadikan 

cerita tidak sekadar dokumentasi perjalanan, melainkan refleksi mendalam 

tentang manusia dan konteks sosial sehingga membentuk perubahan 

pandangan Ernesto. 

Humanisme berpijak pada pandangan bahwa manusia memiliki 

kemampuan untuk hidup baik, etis, dan bermakna melalui akal, pengalaman, 

dan sumber daya kemanusiaannya sendiri. Prinsip-prinsip dasarnya 

menegaskan martabat setiap individu, komitmen terhadap kebebasan, 

kepedulian terhadap sesama, serta penolakan terhadap segala bentuk 



 

3 

 

diskriminasi (Copson et al, 2022, p. 11-14). Dalam ranah sinema, humanisme 

hadir melalui cara film membuka pemahaman tentang kondisi manusia serta 

memberikan ruang bagi penonton untuk terlibat secara reflektif dan kritis 

terhadap pengalaman tokoh. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan Cinematic 

Humanism bahwa film dapat memperkaya pemahaman kita tentang diri 

sendiri, orang lain, dan dunia melalui representasi pergulatan batin, relasi 

antarmanusia, serta respons moral karakter terhadap situasi mereka (Harrison, 

2019, p. 331). Perspektif ini memperkuat pembacaan The Motorcycle Diaries 

sebagai kisah perjalanan tentang kesadaran moral dan kepekaan sosial dalam 

diri Ernesto Guevara melalui interaksinya dengan realitas masyarakat Amerika 

Selatan. 

Perubahan emosi Ernesto tidak hanya lahir dari pengalaman sosial 

perjalanannya, tetapi juga dikonstruksi melalui cara film menyusun konteks 

visual dan auditori untuk menegaskan keadaan afektif tokohnya. Studi 

mengenai pemahaman emosi karakter menunjukkan bahwa persepsi penonton 

terhadap kondisi afektif sangat dipengaruhi oleh bagaimana film 

mengorganisasi informasi visual serta suara, karena kombinasi keduanya 

menentukan sejauh mana emosi karakter dapat dipahami secara tepat (Clinton 

et al., 2017). Temuan ini relevan untuk melihat bagaimana film kemudian 

memanfaatkan teknik editing sebagai mekanisme, membentuk ritme dan 

mengarahkan pengalaman penonton terhadap perjalanan emosional Ernesto. 

Teknik editing memainkan peran penting dalam membentuk ritme 

naratif dan mengarahkan pengalaman penonton terhadap perjalanan tokoh. 
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Melalui pengaturan durasi shot, kontinuitas visual, dan pemilihan transisi, 

editing tidak hanya menjaga alur cerita tetap koheren, tetapi juga menciptakan 

struktur emosional dengan memandu penonton memahami perkembangan 

karakter secara bertahap. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan mutakhir 

bahwa editing berfungsi sebagai perangkat interpretatif, memungkinkan 

penonton menangkap perubahan internal tokoh melalui organisasi visual dan 

temporal cerita (Brennan & Pearlman, 2023). Pandangan ini selaras dengan 

penjelasan Michael Frierson, (2018) bahwa kekuatan utama sinema terletak 

pada kemampuan editing untuk menciptakan makna dan membentuk 

pengalaman ruang-waktu hingga menjadi dasar keterlibatan penonton dalam 

narasi. Dalam praktiknya, The Motorcycle Diaries memaksimalkan fungsi 

editing melalui penggunaan montage sequence sebagai teknik paling menonjol 

untuk merangkum perjalanan emosional serta mempercepat pemaknaan 

terhadap pengalaman sosial Ernesto. Relevansi teknik ini terlihat dalam 

hubungan konseptual antara editing dan montage, sebab keduanya bekerja 

dalam kerangka penyusunan makna melalui gambar; sebagaimana ditegaskan 

bahwa “editing equals montage, montage doesn’t equal editing, it allows a 

filmmaker to communicate with the audience solely through editing”(Zitong 

Chen, 2022). 

Montage sequence memiliki kapasitas membentuk makna melalui 

asosiasi visual antar gambar. Pendekatan ini diperkuat oleh temuan dalam studi 

yang menunjukkan bahwa montage tidak hanya berfungsi sebagai penyusunan 

gambar secara berurutan, tetapi sebagai perangkat penyuntingan yang 



 

5 

 

mengorganisasi pengalaman visual dan naratif penonton. Makna tidak muncul 

dari satu gambar secara terpisah, melainkan dari hubungan antar shot yang 

disusun secara selektif untuk membentuk alur, ritme, dan pengalaman reflektif 

penonton(Atenya Gichuki, 2023). Dalam The Motorcycle Diaries, teknik ini 

dimanfaatkan untuk menangkap perjalanan panjang Ernesto dan Alberto, 

bukan hanya sebagai transisi waktu, tetapi juga sebagai medium refleksi atas 

perubahan batin Ernesto. Beberapa montage sequence dalam The Motorcycle 

Diaries menampilkan keterhubungan emosional Ernesto dengan penderitaan 

Masyarakat, mulai dari buruh tambang hingga komunitas penderita kusta 

menunjukkan bagaimana juxtaposition visual (Azizah et al., 2020) 

membangun respons afektif penonton. Penyusunan visual tersebut tidak 

sekadar menunjukkan perjalanan fisik, tetapi membangun intensitas emosional  

semakin kuat sekaligus menegaskan perkembangan cara pandang Ernesto 

terhadap kondisi sosial sepanjang perjalanannya. Temuan dalam jurnal 

tersebut juga menekankan bahwa montage “show the transformation of the 

characters,” dapat membantu penonton memahami pergeseran psikologis 

tokoh melalui konstruksi visual (Zitong Chen, 2022). 

Di dalam beberapa adegan kunci, montage sequence digunakan untuk 

menegaskan perubahan perspektif Ernesto tanpa bergantung pada dialog 

panjang. Pada momen ketika Ernesto mengamati buruh tambang bekerja 

dalam kondisi keras, susunan dinamis rangkaian gambar memperlihatkan 

ekspresi kelelahan serta ketidakberdayaan para pekerja, menciptakan kontras 

dengan idealisme Ernesto pada awal perjalanan. Teknik serupa muncul dalam 
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adegan ketika Ernesto berada di koloni penderita kusta, di mana montage 

sequence menampilkan interaksinya dengan para pasien dan memperlihatkan 

pergeseran emosinya dari simpati menuju keterikatan lebih mendalam. 

Pendekatan ini sejalan dengan pemahaman bahwa montage dapat berfungsi 

untuk menunjukkan transformasi karakter dan membantu penonton 

menangkap perubahan psikologis atau dramatis dalam diri tokoh (Atenya 

Gichuki, 2023, p. 25). Melalui penyusunan visual tersebut, montage sequence 

tidak hanya berfungsi sebagai transisi antar adegan, melainkan menjadi sarana 

untuk memperkuat makna dan mendukung perjalanan emosional Ernesto 

sepanjang narasi. 

Penggunaan montage sequence dalam film The Motorcycle Diaries 

tidak hanya menggambarkan perjalanan fisik Ernesto melintasi Amerika 

Selatan, tetapi juga memperlihatkan perkembangan kesadaran sosial tokoh 

utama. Teknik penyuntingan ini memungkinkan film menyusun pengalaman-

pengalaman penting secara lebih padat sehingga terbentuk keterhubungan 

emosional antara penonton dan karakter utama. Dengan merangkai potongan 

visual sebagai representasi perubahan batin Ernesto, montage sequence 

menjadi elemen signifikan dalam membangun narasi sekaligus mempertegas 

tema film. Penelitian tentang elemen visual dalam membangun narasi 

umumnya berfokus pada pembentukan dramatis dan pemadatan waktu. Kajian 

yang menelaah peran editing secara spesifik, terutama montage sequence 

dalam membentuk perubahan emosi dan refleksi humanisme masih relatif 

terbatas. Sejumlah penelitian sebelumnya membantu memahami teknik 
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elemen visual yang berperan menyampaikan pesan dalam film, namun belum 

secara mendalam membahas keterkaitan antara montage sequence dan proses 

transformasi batin karakter dalam konteks sinema humanistik. Berdasarkan 

celah kajian tersebut, diperlukan penelitian yang menelaah penerapan montage 

sequence dalam membangun perubahan emosi dan refleksi humanisme guna 

memperkaya kajian editing sebagai perangkat naratif serta pengembangan 

analisis sinema humanistik. Analisis terhadap penerapan teknik ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana 

penyuntingan dapat merefleksikan perjalanan humanisme dalam konteks 

sinema. Analisis terhadap penerapan teknik ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai bagaimana penyuntingan 

dapat merefleksikan perjalanan humanisme dalam konteks sinema. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangnya, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

Bagaimana montage sequence berperan dalam merefleksikan 

perjalanan humanisme pada film The Motorcycle Diaries?. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

Mendeskripsikan bagaimana montage sequence berperan dalam 

merefleksikan perjalanan humanisme pada film The Motorcycle Diaries. 
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian penyuntingan film, khususnya mengenai penerapan 

montage sequence sebagai perangkat naratif. Hasil penelitian ini memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana penyuntingan mampu mengorganisasi 

pengalaman visual, membentuk ritme dan suasana, serta merefleksikan 

perkembangan karakter dalam narasi film. Secara khusus, penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi kajian selanjutnya yang menelaah peran montage 

sequence dalam membangun pengalaman penonton dan merepresentasikan 

proses perubahan batin tokoh dalam konteks sinema bertema sosial dan 

humanistik. 

2. Manfaat Praktis: 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi sutradara, editor, 

dan pembuat film dalam memahami penerapan montage sequence sebagai 

perangkat naratif untuk membangun perjalanan karakter dalam film. Hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bagi mahasiswa film 

maupun praktisi industri dalam mengkaji bagaimana montage sequence 

digunakan untuk menyusun pengalaman visual dan merefleksikan perubahan 

batin tokoh secara efektif. 

 


